Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 5 No 2 : 875-886, 2018
e-ISSN:2549-9793

EFEK RESIDU KOMPOS DAN UREA DENGAN APLIKASI
KOMPOS KOTORAN KAMBING TERHADAP KETERSEDIAAN
DAN SERAPAN N,P, K SERTA HASIL TANAMAN OKRA
(Abelmoschus esculentus) PADA TANAH TERDAMPAK
ERUPSI GUNUNG KELUD

Effects of Compost and Urea Residues with Application of Goat Dung
Compost on Availability and Uptake of NPK and Yield of Okra Plant
(Abelmoschus esculentus) Grown on Soils Affected by Mount Kelud

Eruption

Arinda Dining Atsari, Retno Suntari”

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya
“Penulis Korespondensi: rsuntari@ub.ac.id

Abstract

Mount Kelud is one of the most active volcanoes in Indonesia. Ash volcanic that released by
Mount Kelud has some nutrients needed for plant, but requires a weathering process so as to
provide nutrients in the soil. The soil that affected by Mount Kelud was given the addition of
compost and urea fertilizer has residual effect for the next plant growth. This research was
conducted in greenhouse of Agriculture Faculty, Brawijaya University from January until June 2017.
This research used a completely randomized design with 5 treatments and 3 replications. The
treatment consisted of Al: 2/3 soil residue (100% urea) + 1/3 goat manure compost; A2: 2/3 soil
residue (100% chicken manure compost) + 1/3 goat manure compost; A3: 2/3 soil residue (100%
cow manure compost) + 1/3 goat manure compost; A4: 2/3 soil residue (50% urea + 50% chicken
manure compost) + 1/3 goat manure compost; A5: 2/3 soil residue (50% urea + 50% cow manure
compost) + 1/3 goat manure compost. Variables of the observation were availability and uptake of
NPK, plant height, number of leaves, number of pods, yield, and dry weight plant of okra. The
results showed that compost residue and urea in the application of goat manure compost with ratio
2:1 had no effect in NPK availability on soil affected by Mount Kelud eruption. In plant’s
parameter, there were effects on number of leaves at observation 12 weeks and P uptake, but no
effect on N and K uptake, and okra’s yield.
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Pendahuluan

Gunung Kelud merupakan salah satu gunung
berapi yang masih aktif di Indonesia. Gunung
ini tetletak di perbatasan Kabupaten Kediri,
Blitar, dan Malang. Letusan terakhir Gunung
Kelud terjadi pada tanggal 14 Februari 2014
dengan mengeluarkan abu vulkanik pekat yang
berdampak bagi lahan pertanian, termasuk
Desa Trisulo Kabupaten Kediri. Dampak
secara langsung yang diberikan terhadap lahan

pertanian ialah tertimbunnya permukaan tanah
dengan abu  vulkanik sehingga terjadi
perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi yang
tidak dapat mendukung pertumbuhan tanaman
secara optimal (Achmad dan Hadi, 2015). Abu
vulkanik yang dikeluarkan oleh Gunung Kelud
mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman, namun membutuhkan  proses
pelapukan sehingga dapat menyediakan unsur
hara dalam tanah. Berdasarkan hasil analisis
dasar pada tanah terdampak erupsi Gunung
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Kelud memiliki pH masam yaitu 5,29, N-total
sangat rendah yaitu 0,065%, P-total sangat
tinggi yaitu 126,9 mg 100g! dan K-total sangat
rendah yaitu 4,4 mg 100g! (Putri, 20106). Salah
satu sumber alternatif penyediaan unsur hara
untuk meningkatkan kandungan N dan K
dalam tanah adalah dengan pengaplikasian
bahan organik berupa kompos dan urea.
Kompos yang berasal dari kotoran ayam dan
sapi serta pupuk wurea diharapkan dapat
memperbaiki kualitas abu vulkanik dari segi
fisik, kimia, dan biologi sehingga petani dapat
menggunakan abu vulkanik sebagai media
tanam dengan biaya yang rendah dan hasil
panen yang optimal. Tanaman akan menyerap
N dari kompos kotoran ayam dan sapi hingga
31 minggu setelah tanam (MST), sedangkan
serapan N dari pupuk urea berlangsung hingga
16 MST (Adil et al., 20006).

Berlangsungnya mineralisasi N hingga 31
MST, maka ada kemungkinan tanah terdampak
erupsi Gunung Kelud dengan aplikasi kompos
dan wurea memiliki dampak residu bagi
pertumbuhan tanaman  berikutnya karena
kompos bersifat shw release. Pengaplikasian
residu pupuk kandang dan kompos dapat
menghasilkan jumlah dan bobot polong kedelai
yang lebih tinggi (Melati, Asiah, dan Rianawati,
2008). Okra merupakan tanaman sayuran yang
mengandung serat tinggi, vitamin C, dan folat.
Menurut Ikrarwati dan Rokhmah (2016),
tanaman okra dikenal sebagai bahan konsumsi
dan pengobatan karena mampu menurunkan
resiko penyakit diabetes. Idiok, Udo, dan
Braide (2012) menyatakan bahwa tanaman okra
membutuhkan serapan unsur hara yang tinggi.
Salah satu bahan organik yang dapat
menambah  ketersediaan unsur hara bagi
tanaman okra adalah dengan aplikasi kompos
kotoran kambing. Menurut penelitian Hariadi,
Nurhayati, dan Hariyani (2016) diketahui
bahwa aplikasi 2/3 tanah dengan 1/3 kompos
kotoran kambing sebagai campuran media
tanam dapat menghasilkan pertumbuhan daun
jagung yang optimal hingga dua kali lipat.

Metode Penelitian
Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
hingga Juni 2017 di Rumah Kaca Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya. Analisis kimia

tanah serta tanaman dilakukan di Laboratorium
Kimia, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya, Malang.

Persiapan Media

Media tanam yang digunakan adalah tanah
terdampak erupsi Gunung Kelud dengan
aplikasi kompos kotoran ayam dan sapi serta
urea yang diperoleh dari penelitian sebelumnya
(Putri, 2016). Tanah dilakukan pengayakan
pada masing-masing perlakuan dan ulangan
hingga lolos ayakan 2 mm. Tanah hasil ayakan
digunakan dengan perbandingan 2:1 dimana 6
kg tanah kering udara yang setara dengan 5,97
kg kering oven dan dicampurkan dengan 3 kg
kompos kotoran kambing untuk setiap polibag.
Untuk pengamatan tanah inkubasi
membutuhkan 0,6 kg tanah kering udara yang
setara dengan 0,597 kg kering oven dan 0,3 kg
kompos  kotoran  kambing.  Kombinasi
petlakuan 2/3 tanah dengan 1/3 kompos
kotoran kambing berdasatkan  penelitian
Hariadi ¢z al., (20106). Persiapan media tanam
dilakukan 1 minggu sebelum tanam.

Analisis dasar

Tanah yang digunakan dilakukan analisis residu
tanah berdasarkan kandungan unsur hara N-
total, P tersedia, K-dd, pH, C-organik, C/N
rasio, dan KTK.

Penanaman

Penanaman dilakukan dengan memilih benih
okra yang seragam lalu direndam selama 4
hingga 6 jam (Ikrarwati dan Rokhmah, 2016).
Benih yang tenggelam kemudian ditanamkan
ke dalam polibag yang berisi tanah dan kompos
kotoran kambing dengan tiga benih per
polibag. Benih okra dipilih satu yang terbaik
pada 7 HST. Jarak tanam tanaman okra adalah
30x50 cm (Gudugi, 2013).

Pemupukan

Aplikasi pupuk dasar dilakukan pada saat
tanam (Gudugi, 2013). Aplikasi pupuk dasar
berdasarkan Dierolf ef a/. (2001) dan Idiok ef a/.
(2012) yaitu 60 kg N ha'', 60 kg P>Os ha'!, dan
60 kg K20 ha'l.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman dilakukan secara rutin
dengan melakukan penyiraman menggunakan
air bebas ion dan penyiangan gulma secara
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manual jika diperlukan. Penyiraman tanaman
dilakukan sesuai kapasitas lapang.

Pengamatan
Pengamatan  yang  dilakukan  meliputi
pengamatan  tanah dan tanaman  okra.

Pengamatan tanah dilakukan setiap 4 minggu
setelah inkubasi (MSI) meliputi N-total, P
tersedia, dan K-dd. Pengamatan pertumbuhan
tanaman dilakukan pada 2, 4, 6, 8, 10 dan 12
MST meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah buah, dan berat kering tanaman.
Pengamatan hasil buah, berat kering tanaman,
dan serapan hara N P K tanaman dilakukan
saat 12 MST.

Pemanenan

Pemanenan buah okra dilakukan pada 8§ MST,
namun pemanenan dapat betlangsung hingga
12 MST (Uka, Chukwuka, dan Iwuagwu, 2003;
Adesina et al., 2016). Buah yang dipanen adalah

Tabel 1. Hasil analisis residu tanah

buah yang masih muda dengan ukuran 5-10
cm (Ikrarwati dan Rokhmah, 2010).

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
analisis ragam atau _Analysis  of Variance
(ANOVA) berdasarkan metode Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Apabila didapatkan
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji
jarak berganda DMRT (Duncan Multiple Range
Tess) untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan. Selanjutnya, untuk mengetahui
keeratan hubungan antar perlakuan dilakukan
korelasi antar parameter pengamatan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis residu tanah

Hasil analisis residu tanah aplikasi kompos dan
urea pada tanah terdampak erupsi Gunung
Kelud disajikan pada Tabel 1.

Kode pH N-total P tersedia K-dd C-organik C/N KTK
k % k mg100g! k mel00g k % k k me100g! k
Al 53 m 0,04  sr 147,33 st 0,0 st 075 st 18,75 t 6,41 r
A2 56 am 0,04 sr 127,11 st 0,20 st 0,60 st 15,00 s 9,60 r
A3 56 am 0,04 st 121,47 st 0,17 st 0,75 St 18,75 t 5,34 r
A4 5,4 m 0,04 st 121,35 st 0,10 st 0,67 st 16,75 t 8,53 r
A5 56 am 0,04 st 122,82 st 0,13 st 0,75 St 18,75 t 8,53 r

Keterangan: Kiriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009). k: kriteria; m: masam; am: agak masam; st:
sangat rendah; s: sedang; t: tinggi; st: sangat tinggi. Al: 100% urea; A2: 100% kompos kotoran ayam; A3:
100% kompos kotoran sapi; A4: 50% urea + 50% kompos kotoran ayam; A5: 50% urea + 50% kompos

kotoran sapi.

Pada Tabel 1, menunjukkan bahwa hasil
analisis residu tanah terdampak erupsi Gunung
Kelud memiliki nilai pH dengan kriteria masam
hingga agak masam (5,3-5,6). Nilai pH tanah
sangat berkaitan dengan sifat kimia dalam
tanah antara lain N-total, P tersedia, K-dd, C-
organik, C/N, dan KTK. Jika nilai pH tanah
rendah maka nilai dari sifat kimia lain akan
rendah pula.

Berdasarkan analisis residu tanah memiliki
kandungan N-total dan K-dd secara berurutan
dalam kriteria sangat rendah untuk seluruh
perlakuan yaitu 0,04% dan 0,10-0,20 me 100g-
1. Akan tetapi, P tersedia pada residu tanah
memiliki kriteria sangat tinggi yaitu 121,35 -
147,33 mg 100g!. Kandungan C-organik dalam
residu tanah memiliki kriteria sangat rendah

pada seluruh perlakuan (0,60-0,75%). Akan
tetapi, hasil analisis residu tanah mengandung
C/N rasio dengan kriteria sedang hingga tinggi
(15-18,75). Nilai KTK juga dipengaruhi oleh
nilai pH tanah. Residu tanah memiliki nilai
KTK dengan kriteria rendah (5,34—9,60 me 100

gh-
N-total tanah

Hasil analisis ragam efek residu kompos dan
urea dengan aplikasi kompos kotoran kambing
tidak berpengaruh nyata terhadap N-total pada
tanah terdampak erupsi Gunung Kelud (Tabel
2). Tabel 4 menunjukkan bahwa pada
pengamatan 4, 8, dan 12 MSI memiliki kriteria
N-total yang sama yaitu sedang.
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Tabel 2. Efek residu dengan aplikasi kompos kotoran kambing terhadap N-total tanah

N-total (%)

Perlakuan

4MSI k  + (%) 8MSI k  + (%) 12MSI  k  + (%)
Al 0,276 s 0 0,388 s 0 0,265 s 0
A2 0,364 s 31,88 0,444 s 14,43 0,276 s 415
A3 0,334 s 21,01 0,388 s 0 0,314 s 18,49
A4 0,326 s 18,12 0,439 s 13,14 0,304 s 14,72
A5 0,326 s 18,12 0,379 s 232 0,308 s 16,23

Keterangan: Kriteria berdasatkan Balai Penelitian Tanah (2009). k: kritetia; s: sedang. +: peningkatan, A1: 2/3
tanah tesidu (100% urea) + 1/3 kompos kotoran kambing; A2: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran
ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A3: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos
kotoran kambing; A4: 2/3 tanah residu (50% utea + 50% kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran
kambing; A5: 2/3 tanah residu (50% urea + 50% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran kambing.

Secara umum, perlakuan residu kompos dan
urea dengan aplikasi kompos kotoran kambing
memberikan peningkatan kriteria N-total dari
sangat  rendah  menjadi  sedang  jika
dibandingkan dengan N-total pada hasil analisis
residu tanah yaitu 0,04%, sechingga dengan

aplikasi kompos kotoran kambing dapat
meningkatkan nilai N-total tanah hingga
31,88%.

Hasil N-total yang tidak berpengaruh
nyata pada ketiga pengamatan diduga akibat
dari unsur hara yang berasal dari perlakuan
pada penanaman pertama, telah diserap oleh
tanaman sehingga kandungan unsur hara N-
total yang sangat rendah pada residunya.
Menurut Zulkarnain (2014), menyatakan bahwa
kehilangan N dalam tanah juga disebabkan
karena penyerapan oleh tanaman atau
terangkut saat panen, pencucian oleh air, dan
denitrifikasi. Aplikasi ~ kompos  dapat

meningkatkan ketersediaan unsur hara N dalam

tanah dan akan tersimpan dalam waktu yang
lama sehingga dapat memenuhi kebutuhan
pertumbuhan tanaman selanjutnya (Diacono
dan Montemurro, 2009). Peningkatan kriteria
N-total dari sangat rendah pada residu tanah
menjadi sedang disebabkan oleh pemenuhan
kandungan unsur hara nitrogen dari kompos
kotoran kambing. Hal ini selaras dengan
Shiyam, Binang, dan Stephen (2016)
menyatakan bahwa aplikasi kompos kotoran
kambing dapat meningkatkan kandungan N-
total dalam tanah yang mana unsur hara N
sangat  dibutuhkan untuk  pertumbuhan
tanaman okra.

P tersedia pada tanah

Hasil analisis ragam efek residu kompos dan
urea dengan aplikasi kompos kotoran kambing
terthadap P tersedia pada tanah terdampak
erupsi Gunung Kelud disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Efek residu dengan aplikasi kompos kotoran kambing terhadap P tersedia tanah

P tersedia (mg kg)

Perakuan —ryrer % +(%) 8SMSI k + (%) 12MSI  k + (%)
Al 7795 st 0 123,04 st 0 125,78 st 0
A2 7464 st 425 146,99 st 19,47 123,29 st 120
A3 71,54 st 8,22 13042 st 5,60 131,01 st 416
A4 81,08 st 4,06 147,16 st 19,60 143,40 st 1401
A5 7698 st 1,04 13482 st 9,57 121,05 st 376

Keterangan: Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009). k: kriteria; st: sangat tinggi. +: peningkatan.
Al: 2/3 tanah residu (100% utrea) + 1/3 kompos kotoran kambing; A2: 2/3 tanah residu (100% kompos
kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A3: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran sapi) + 1/3
kompos kotoran kambing; A4: 2/3 tanah residu (50% utea + 50% kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos
kotoran kambing; A5: 2/3 tanah residu (50% urea + 50% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran
kambing.
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Berdasarkan Tabel 3, perlakuan residu kompos
dan urea dengan aplikasi kompos kotoran
kambing menunjukkan tidak berpengaruh
nyata terhadap ketersediaan P pada tanah
terdampak erupsi Gunung Kelud.
Pengaplikasian residu kompos dan urea dengan
aplikasi kompos kotoran kambing pada seluruh
pengamatan mengalami fluktuasi, tetapi tetap
dalam kriteria yang sama dengan hasil analisis
residu tanah yaitu sangat tinggi. Nilai pH pada
hasil analisis residu tanah menunjukkan kriteria
masam hingga agak masam, akan tetapi nilai P
tersedia dalam tanah memiliki kriteria yang
sangat tinggi.

Tingginya nilai ketersediaan P pada tanah
terdampak erupsi Gunung Kelud disebabkan
karena mengandung silikat (Si) yang tinggi
sehingga dapat melepaskan P tidak tersedia
menjadi tersedia bagi tanaman (Suntari e al,
2016). Hal ini didukung oleh Rosmarkam dan
Yuwono (2002) bahwa tersedianya unsur hara
Si dalam tanah dapat menyebabkan kenaikan
ketersediaan P. Sebab, Si mampu menggantikan

P yang tersemat schingga P yang tidak tersedia
oleh tanaman berubah menjadi dalam bentuk
vang tersedia schingga dapat meningkatkan
serapan P bagi tanaman. Fluktuasi nilai pada 4
MSI mengandung unsur hara P tersedia yang
lebih rendah dibandingkan dengan nilai P
tersedia pada residu tanah. Hal ini diduga
karena P anorganik yang dilepaskan oleh
mikroba diserap kembali oleh mikroba itu
sendiri atau mikroba lain (Rosmarkam dan
Yuwono, 2002). Selanjutnya, pada pengamatan
8 dan 12 MSI mengalami peningkatan nilai P
tersedia dari analisis residu tanah disebabkan
karena mikroba yang mati akan melepaskan
kembali P organik menjadi P anorganik
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002).

K-dd pada tanah

Hasil analisis ragam efek residu kompos dan
urea dengan aplikasi kompos kotoran kambing
terhadap K-dd pada tanah terdampak erupsi
Gunung Kelud disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Efek residu dengan aplikasi kompos kotoran kambing terhadap K-dd

K-dd (me 100g1)

Perlakuan

4MSI k + (%) 8MSI  k + (%) 12MSI  k  + (%)
Al 521 st 0 587 st 0 5,60 st 0
A2 590 st 13,24 7,91 st 34,75 5,46 st 2,50
A3 623 st 19,57 670 st 14,14 456 st -18,57
A4 671 st 28,79 8,80 st 49,91 3,84 st 3143
A5 573 st 9,98 720 st 22,66 3,57 st 36,25

Keterangan: Kriteria berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2009). k: kriteria; st: sangat tinggi. Al: 2/3 tanah
residu (100% urea) + 1/3 kompos kotoran kambing; A2: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran ayam) +
1/3 kompos kotoran kambing; A3: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran
kambing; A4: 2/3 tanah tesidu (50% urea + 50% kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing;
A5: 2/3 tanah residu (50% urea + 50% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran kambing.

Perlakuan residu kompos dan urea dengan
aplikasi kompos kotoran kambing tidak
berpengaruh nyata terhadap ketersediaan K.
Hasil analisis IK-dd pada Tabel 4 menunjukkan
kriteria yang sangat tinggi pada 4, 8, dan 12
MSI. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kriteria K-dd dari analisis residu
tanah dalam kriteria sangat rendah (0,10-0,20
me 100g') menjadi sangat tinggi. Peningkatan
K-dd pada seluruh perlakuan yaitu 9,98-28,79
me 100g! pada 4 MSI dan 14,14-49,91 me
100g! pada 8 MSI. Akan tetapi terjadi penurun
yaitu (-2,5%) — (-36,25%) me 100g?! pada 12

MSI. Seluruh perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap K-dd dalam tanah diduga
karena ketersediaan K yang tidak selalu tetap
dalam keadaan tersedia dan masih berubah
menjadi bentuk yang lambat untuk diserap
tanaman (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
Menurut Safuan e# a/. (2011), kadar K total
dalam tanah berkisar antara 0,01% hingga 4%
tergantung pada jenis tanah, namun hanya 2%
dari jumlah tersebut berada dalam bentuk
larutan maupun K yang dapat dipertukarkan
schingga 98% sisanya berada dalam bentuk
mineral atau K struktural yang tidak tersedia
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bagi tanaman. Peningkatan kriteria K-dd dari
sangat rendah menjadi sangat tinggi diduga dari

netral akan memberikan ketersediaan unsur
hara K bagi tanaman, schingga aktivitas

aplikasi kompos kotoran kambing yang  metabolisme dalam tanaman dapat berjalan
digunakan sebagai campuran media tanam dengan baik dan secara langsung akan
mengandung unsur hara K dengan kriteria ~ berpengaruh  terhadap peningkatan hasil
sedang sehingga unsur hara K tersebut telah tanaman.

berubah menjadi dalam bentuk K* tersedia
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman okra.

Ketersediaan K berkorelasi positif terhadap
hasil buah okra dengan hubungan kuat (r=
0,59) (Tabel 9). Unsur hara berada dalam
keadaan tersedia jika pH tanah berada pada
kisaran 5,5-6,5 (Suntari et al., 2016). Unsur
hara K akan tersedia dalam jumlah cukup pada
pH 6,0. Oleh sebab itu, kondisi pH tanah yang

Tinggi tanaman

Hasil analisis ragam efek residu kompos dan
urea dengan aplikasi kompos kotoran kambing
pada tanah terdampak erupsi Gunung Kelud
terhadap tinggi tanaman okra disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Efek residu dengan aplikasi kompos kotoran kambing terhadap tinggi tanaman

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
Al 1433 23,17 41,00 51.67 57,3 63,5
A2 13,83 27,00 42,50 48,67 53,3 65,0
A3 14,00 27,17 44,83 52,67 56,2 67,2
A4 13,17 25,00 40,50 48,17 51,7 60,2
A5 14,33 28,83 4717 55,17 58,8 62,5

Keterangan: Al: 2/3 tanah residu (100% utrea) + 1/3 kompos kotoran kambing; A2: 2/3 tanah residu (100%
kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A3: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran sapi)
+ 1/3 kompos kotoran kambing; A4: 2/3 tanah tesidu (50% utea + 50% kompos kotoran ayam) + 1/3
kompos kotoran kambing; A5: 2/3 tanah residu (50% urea + 50% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos

kotoran kambing,.

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa perlakuan
residu kompos dan urea dengan aplikasi
kompos kotoran kambing tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman okra. Akan
tetapi,  perlakuan  tersebut  memberikan
peningkatan  tinggi tanaman okra dari
pengamatan awal hingga akhir. Hal ini diduga
bahwa nilai N-total dalam tanah dari seluruh
perlakuan masuk dalam kriteria sedang (Tabel
2), schingga dapat memenuhi masa vegetatif
yaitu tinggi tanaman walaupun tidak berbeda
nyata antar perlakuan. Hal ini selaras dengan
Nweke, Ijearu, dan Igili (2013) menunjukkan
bahwa aplikasi 12 kg plot! kompos kotoran
ayam, 12 kg plot! kompos kotoran kambing,
dan 12 kg plot! kompos kotoran babi dengan
ukuran plot 12 m? tidak berpengaruh nyata
terthadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan
jumlah cabang okra. Aplikasi kompos kotoran
kambing pada residu tanah tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.
Hal ini diduga karena kompos kotoran

kambing yang diaplikasikan dalam jumlah sama
untuk seluruh perlakuan yaitu 45 g N polibag-.
Selaras dengan Awodun (2007) menunjukkan
bahwa aplikasi kompos kotoran kambing
sebesar 2, 4, 6, dan 8 t ha! tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman
okra, tetapi dengan aplikasi 2 t ha'l kompos
kotoran kambing + 120 kg ha'! pupuk urea
secara nyata mampu meningkatkan jumlah
buah, berat buah, panjang buah, dan tinggi
tanaman okra dengan kisaran 54,3-55,4 cm.

Jumlah daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
residu kompos dan urea dengan aplikasi
kompos kotoran kambing tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun pada pengamatan
2, 4,06, 8, dan 10 MST. Akan tetapi, perlakuan
tersebut berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun okra pada pengamatan 12 MST (Tabel 6).
Pada tabel 6, jumlah daun pada perlakuan Al
berbeda nyata dengan perlakuan A3, A4, dan
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A5, tetapi tidak berbeda nyata dengan pertama yang hanya diberikan perlakuan 100%
perlakuan A2. Rerata jumlah daun tertinggi  pupuk urea mengandung ketersediaan N dalam
didapatkan pada perlakuan Al yaitu 28 helai, bentuk NH4* dan NOj yang akan berubah
sedangkan rerata jumlah daun terendah  menjadi N organik dengan bantuan dari
didapatkan pada perlakuan A4 dan A5 yaitu 23 metabolisme tanaman atau mikroorganisme.
helai. Hal ini diduga bahwa penanaman

Tabel 6. Efek residu dengan aplikasi kompos kotoran kambing terhadap jumlah daun

Perlakuan Jumlah daun (helai)
erlakua 2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST*
- N 6 8 9 11 28 b
A2 4 7 8 10 13 26 ab
A3 4 7 10 13 15 o4 4
A4 4 7 10 1 14 93 4

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata pada uji DMRT taraf *5% (P<0,05). Al: 2/3 tanah residu (100% utea) + 1/3 kompos kotoran
kambing; A2: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A3: 2/3
tanah residu (100% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran kambing; A4: 2/3 tanah residu (50% urea
+ 50% kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A5: 2/3 tanah residu (50% urea + 50%
kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran kambing,.

Bentuk N-NH4" memiliki bentuk yang lebih  dengan perbandingan 2:1 dapat meningkatkan

efisien sehingga dapat langsung  jumlah  daun  tanaman  okra  selama
diimobilisasikan ke dalam bentuk organik dan  pertumbuhan. Hal ini selaras dengan penelitian
dapat dijadikan sebagai residu tanaman Hariadi ez al, (2016) menunjukkan bahwa
selanjutnya (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). aplikasi 2/3 tanah + 1/3 kompos kotoran

Menurut Juarsah (2016) dosis pupuk urea yang ~ kambing mampu menghasilkan pertumbuhan
diberikan sesuai anjuran akan membuat residu daun jagung yang optimal hingga dua kali lipat.
pupuk berakhir lebih lama dengan peningkatan

i ‘h tinooi . Hasil et
hasil yang lebih tinggi. Dengan tersedianya asil tanaman Okra

unsur hara N dalam jumlah tercukupi maka Hasil analisis ragam efek residu kompos dan
akan memacu pertumbuhan vegetatif tanaman urea dengan aplikasi kompos kotoran kambing
secara keseluruhan meliputi batang, cabang, tethadap jumlah buah, hasil buah, dan berat
dan daun. Pada penanaman kedua, residu tanah kering tanaman okra disajikan pada Tabel 7.

yang dikombinasikan kompos kotoran kambing

Tabel 7. Efek residu dengan aplikasi kompos kotoran kambing terhadap hasil tanaman okra

Jumlah buah Hasil buah Berat kering tanaman
Perlakuan
Buah tanaman-! g tanaman-! t ha'! g tanaman-!
Al 5 55,64 3,71 6,70
A2 4 48,68 3,25 9,59
A3 5 50,26 3,35 10,66
A4 6 54,05 3,60 15,26
A5 5 56,35 3,75 7,97

Keterangan: Al: 2/3 tanah residu (100% urea) + 1/3 kompos kotoran kambing; A2: 2/3 tanah residu (100%
kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A3: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran sapi)
+ 1/3 kompos kotoran kambing; A4: 2/3 tanah tesidu (50% utea + 50% kompos kotoran ayam) + 1/3
kompos kotoran kambing; A5: 2/3 tanah residu (50% urea + 50% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos
kotoran kambing,.
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Jumlah buah dan hasil buah Okra

Pada Tabel 7, menunjukkan bahwa residu
kompos dan urea dengan aplikasi kompos
kotoran kambing pada tanah terdampak erupsi
Gunung Kelud tidak berpengaruh nyata
terthadap pertumbuhan jumlah buah dan hasil
buah okra. Unsur hara yang dapat memacu
pembentukan dan pematangan buah ialah
unsur hara fosfor (Hardjowigeno, 2003).
Kebutuhan tanaman okra terhadap unsur hara
fosfor dapat terpenuhi dari residu kompos
kotoran ayam dan sapi, maupun kompos
kotoran kambing.

Aplikasi kompos kotoran kambing pada
seluruh perlakuan tidak berpengaruh terhadap
jumlah buah dan hasil buah okra, tetapi dapat
mempercepat fase generatif tanaman okra. Hal
ini diduga karena ketersediaan unsur hara
fosfor pada residu tanah dalam kriteria sangat
tinggi untuk seluruh perlakuan. Begitu pula
pada pengamatan 4, 8, dan 12 MSI juga dalam
kriteria sangat tingei. Hal ini didukung oleh
Satuan e a4l (2011) bahwa rendahnya
ketersediaan unsur hara P dalam tanah akan
menurunkan  proses fotosintesis sehingga
pertumbuhan generatif tanaman tidak optimal
dan akan mempengaruhi berat buah yang
dihasilkan. Selaras dengan Ogundare ef 4.
(2015), aplikasi pupuk urea (108,7 kg N ha),
kompos kotoran ayam (3,01 t ha'), dan
kompos kotoran sapi (3,83 t ha') tidak
berpengaruh nyata terhadap berat buah okra
dari tiga varietas yang berbeda yaitu Lady’s
Finger, LD88, dan Okole. Berdasarkan hasil
korelasi —antar parameter, jumlah buah
berkorelasi positif terhadap hasil tanaman okra
dengan hubungan kuat (r= 0,58) (Tabel 9),
sechingga semakin tinggi jumlah buah yang
dihasilkan maka akan meningkatkan hasil
tanaman okra.

Berat kering tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam pada seluruh
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
berat kering tanaman okra (Tabel 7). Akan
tetapi,  perlakuan  tersebut  cenderung
meningkatkan berat kering tanaman okra jika
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini diduga
bahwa hasil analisis N-total, P tersedia, dan K-
dd secara berurutan dalam kriteria sedang,
sangat tinggi, dan sangat tinggi terhadap
pertumbuhan tanaman okra serta tidak

mengalami gejala defisiensi. Dari  seluruh
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
berat kering tanaman okra diduga kandungan
N yang berasal dari kompos kotoran kambing
dengan kriteria sedang, belum dalam bentuk
tersedia sehingga unsur hara tidak dapat diserap
oleh tanaman okra.

Pendugaan lain adalah disebabkan karena
aplikasi kompos kotoran kambing dengan
jumlah sama yaitu 45 g N polibag! untuk
seluruh perlakuan sehingga tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap variabel berat
kering tanaman okra. Hal ini selaras dengan
penelitian Adil ez 4/ (2006) yang menyatakan
bahwa tidak adanya perbedaan yang nyata pada
variabel bobot kering tanaman okra, serapan
N, dan efisiensi serapan N diantara perlakuan
kompos kotoran ayam dan sapi saja maupun
kombinasi kompos dengan urea karena N yang
berasal dari kedua sumber tersebut telah
terserap pada penanaman pertama. Berat
kering tanaman berkorelasi positif terhadap
jumlah daun dengan hubungan kuat (r= 0,63)
(Tabel 9). Berat kering tanaman merupakan
cara untuk mengetahui seberapa besar unsur
hara dapat diserap oleh tanaman dan dapat
disalurkan ke seluruh jaringan tanaman.
Tingginya serapan N oleh tanaman akan
memacu proses fotosintesis yang optimal
sehingga meningkatkan jumlah daun dan
mempengaruhi  nilai berat kering tanaman

(Hadi, Heddy, dan Sugito, 2015).
Serapan N P K pada tanaman Okra

Hasil analisis ragam dari efek residu kompos
dan urea dengan aplikasi kompos kotoran
kambing terhadap serapan N P K tanaman
okra pada tanah terdampak erupsi Gunung
Kelud disajikan pada Tabel 8.

Serapan N pada tanaman

Berdasarkan Tabel 8, perlakuan residu kompos
dan urea dengan aplikasi kompos kotoran
kambing tidak berpengaruh nyata terhadap
serapan N tanaman okra. Secara umum,
aplikasi kompos kotoran kambing pada residu
tanah 100% kompos kotoran ayam (AZ2)
mampu meningkatkan serapan N dibandingkan
dengan petlakuan lainnya. Hal ini karena
kompos kotoran ayam lebih mudah terurai
dibandingkan dengan kompos kotoran sapi
sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman
(Yuliana, Rahmadani, dan Permanasari, 2015).

http://jtsl.ub.ac.id

882



Jurnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 5 No 2 : 875-886, 2018
e-ISSN:2549-9793

Tabel 8. Efek Residu dengan Aplikasi Kompos Kotoran Kambing Terhadap Serapan N P K

Tanaman
Serapan (g tanaman)

Perlakuan N + (%) Px + (%) K + (%)
Al 35,35 0 2,59 a 0 2,92 0
A2 53,56 51,51 5.90 b 127,80 441 51,03
A3 35,51 0,45 4,40 ab 69,88 478 63,70
A4 22,95 -35,08 3,27 a 26,25 7,12 143,84
A5 26,33 -25,52 4,31 ab 66,40 2,99 2,40

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata pada uji DMRT taraf *5% (P<0,05). +: peningkatan. Al: 2/3 tanah residu (100% urea) + 1/3 kompos
kotoran kambing; A2: 2/3 tanah residu (100% kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A3:
2/3 tanah residu (100% kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran kambing; A4: 2/3 tanah residu (50%
urea + 50% kompos kotoran ayam) + 1/3 kompos kotoran kambing; A5: 2/3 tanah residu (50% utea + 50%
kompos kotoran sapi) + 1/3 kompos kotoran kambing.

Seluruh perlakuan tidak berpengaruh nyata
tethadap serapan N diduga karena pada
penanaman kedua, tanaman okra ditanam tepat
pada 31 MST penanaman pertama. Hal ini
didukung oleh Adil ez a/ (2006) menyatakan
bahwa serapan N dari kompos kotoran ayam
dan sapi akan menurun pada 31 MST,
sedangkan serapan N dari pupuk urea menurun
pada 16 MST, sehingga perlakuan A1 memiliki
nilai serapan N lebih rendah dibandingkan
dengan  petlakuan lainnya. Serapan N
berkorelasi positif kuat dengan jumlah daun
tanaman okra (r= 0,67) (Tabel 9). Pupuk
kandang mengandung unsur hara N yang
berfungsi untuk  pembentukan  asimilat,
terutama karbohidrat dan protein serta sebagai
bahan penyusun klorofil yang dibutuhkan
dalam proses fotosintesis. Tersedianya unsur
hara N dalam  jumlah  cukup akan
mempermudah proses pembelahan sel dengan
baik karena nitrogen memiliki peranan utama
dalam  merangsang  pertumbuhan  secara
keseluruhan khususnya pertumbuhan batang
dan jumlah daun (Yuliana e# a/, 2015). Oleh
karena itu, semakin tinggi serapan N oleh
tanaman maka akan meningkatkan
pertumbuhan jumlah daun tanaman okra.
Serapan N juga berkorelasi positif sangat kuat
dengan berat kering tanaman (r= 0,98) (Tabel
9).

Daun  merupakan  tempat  untuk
melakukan proses fotosintesis bagi tanaman,
selanjutnya hasil fotosintesis digunakan untuk
pertumbuhan tanaman. Semakin baik proses
metabolisme dalam tanaman akan semakin baik
pula pertumbuhan tanaman dan akan
mempengaruhi  produksi tanaman tersebut.

Gulshan ez 4/ (2013) mengemukakan bahwa
dengan tersedianya unsur N dan P dalam tanah
dengan jumlah cukup dan serapan N dan P
yang tinggi maka mampu meningkatkan
pertumbuhan panjang akar dan berat kering
buah okra secara nyata.

Serapan P pada tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam efek residu
kompos dan urea dengan aplikasi kompos
kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap
serapan P pada tanaman okra dan berbeda
nyata pada seluruh perlakuan. Perlakuan A2
memiliki serapan P tertinggi yaitu 5,90 g
tanaman'!, tetapi tidak berbeda dengan
perlakuan A3 dan A5. Hasil analisis P tersedia
pada perlakuan efek residu kompos dan urea
dengan aplikasi kompos kambing menunjukkan
kriteria sangat tinggi (Tabel 8) schingga
berpengaruh nyata terhadap serapan P oleh
tanaman okra. Aplikasi residu kompos kotoran
ayam dengan kompos kotoran kambing dapat
meningkatkan serapan P pada tanaman okra
sebesar 127,80% dibandingkan dengan kontrol.
Hal ini selaras dengan Rachman et al. (2008)
menyatakan bahwa serapan P pada perlakuan
kompos kotoran ayam dengan aplikasi 20 t ha'!
memiliki hasil yang tertinggi dan berbeda nyata
antara seluruh perlakuan.

Serapan K pada tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa residu kompos dan urea dengan aplikasi
kompos kotoran kambing pada tanah
terdampak erupsi Gunung Kelud tidak
berpengaruh nyata terhadap serapan K pada
tanaman okra (Tabel 8).
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Tabel 9. Korelasi antar parameter pengamatan

taTrigliiln ] lcll:ﬂ?lh ] lllallr:ﬁlh Ib{j:}lll BKT N-total DPtersedia K-dd SerapanN SerapanP  Serapan K
Tinggi tanaman 1
Jumlah daun 0,15 1
Jumlah buah 0,30 -0,25 1
Hasil buah 0,26 -0,13 0,58 1
BKT 0,44 0,63 -0,28 -0,18 1
N-total 0,06 -0,72 0,18 0,16 -0,42 1
P tersedia 0,23 -0,03 0,17 0,30 0,02 0,17 1
K-dd -0,02 0,25 0,20 0,59 -0,06 -0,14 0,35 1
Serapan N 0,39 0,67 -0,26 -0,20 0,98 -0,43 -0,01 -0,008 1
Serapan P 0,38 -0,04 -0,27 -0.20 0,13 0,004 -0,15 -0,07 0,14 1
Serapan K 0,40 0,60 -0,31 -0,30 0,98 -0,42 -0,06 -0,17 0,97 0,11 1
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Ketersediaan K yang berasal dari aplikasi
kompos kotoran kambing diduga belum dalam
bentuk tersedia sehingga tidak dapat diserap
oleh tanaman okra. Hal ini didukung oleh
Rosmarkam dan Yuwono (2002) menyatakan
bahwa unsur hara kalium yang tersedia dalam
tanah tidak selalu tetap dalam keadaan tersedia,
tetapi masih dapat berubah menjadi bentuk
yang lambat untuk diserap oleh tanaman. Oleh
sebab itu, seluruh perlakuan tidak berpengaruh
tethadap serapan K oleh tanaman okra.
Serapan K berkorelasi positif sangat kuat
dengan jumlah daun (r= 0,60) (Tabel 9).

Tanaman membutuhkan hara K untuk
pembentukan ATP yang dihasilkan dari proses
fotosintesis dan  respirasi karena ~ ATP
merupakan sumber energi utama  bagi
berlangsungnya proses metabolisme tanaman
yang digunakan untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman yaitu jumlah daun. Oleh sebab itu,
semakin tinggi serapan K oleh tanaman maka
akan meningkatkan jumlah daun okra. Serapan
K berkorelasi positif sangat kuat dengan
serapan N (1= 0,97) (Tabel 9). Penyerapan N
nitrat untuk sintesis menjadi protein juga
dipengaruhi  oleh  ketersediaan ion K*
(Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Menurut
Safuan et al. (2011) total penyerapan N dan
sintesis protein mengalami penurunan pada
tanaman yang kekurangan K. Oleh sebab itu
peningkatan serapan K pada tanaman yang
tumbuh pada tanah yang mengandung unsur
hara K tinggi atau yang telah diaplikasikan
pemupukan K akan meningkatkan serapan hara
N serta sintesis protein. Dilanjutkan dengan
serapan K yang juga berkorelasi positif sangat
kuat dengan berat kering tanaman (r= 0,98)
(Tabel 9). Semakin tinggi serapan N dan K
oleh tanaman maka akan berlangsungnya
proses fotosintesis secara optimal sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman.  Pertumbuhan  vegetatif — yang
meningkat akan secara langsung mempengaruhi
berat kering tanaman karena definisi dari berat
kering tanaman adalah gambaran dari sejumlah
unsur hara yang diserap oleh tanaman dan
disalurkan ke seluruh jaringan tanaman
sehingga nilai berat kering tertinggi merupakan
dampak dari penyerapan unsur hara yang
optimal oleh tanaman (Ichsan, Riskiyandika,
dan Wijaya, 2015).

Kesimpulan

Tidak terdapat pengaruh nyata terhadap
ketersediaan N, P, K pada tanah terdampak
erupsi Gunung Kelud. Terdapat pengaruh
nyata terhadap jumlah daun pada 12 MST,
serapan P, namun tidak berpengaruh nyata
terthadap serapan N, K, dan hasil tanaman
okra.
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